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ABSTRAK

Zaim Akmal. BP. 01191049, JTodul Skripsi @ Pola Interaksi Sosial
Pedagang Garendong [ Kota Pavakumbub, Studi © Terhadap Pedagang Yang
Terlaftar Pada Ikatan Pedagang Keliling Pasar [buh Kota Payakumbuh, Jumlah
halaman 78 lembar. Pembimbing 1 Drs. Ardi Abbas, MT dan Pembimbing 1T Dirs,
Rinaldi Eka Putra, M.5i

Pedagang sarendong muncul sebagal dampak dari krisis moneter yang
terjudi di Indonesia pada pertengahan  tahun 1998, Jumlah mercka terus
hertambah hingga sekarang mencapai angka 600 orang. Mereka berdagang tidak
hanya di Kota Payakumbuh, tapi telab sampai ke dacrah Tapah Thatar, Kabupaten
30 Kota, Kabupaten Agam, Kota Bukittinggi, dan bahkan sampai ke perbatasan
denpzan Propinsi Riau. Masalah penelitian ini adalab bagaimana pela interaksi
sosial pedapang garendong di Kota pavakumbuh?penclitian ini bertujuan untuk
Mendeskripsikan pola interaksi sosial pedagang garemdong dengan sesamanya,
dengan distributor tempat membeli dagangan, dan dengan pembeli. Manfaal
penelitian ini secara akademis memberikan gambaran tentang pola interaksi sosial
pedagang parendong. Secara pragmatis agar dapat memahami permasalahan
sosial berdasarkan teori-teori vang dipelajar secara praktis penelitian im dapat
sehagai acuan bagi penelit lain yang tertarik dengan penclitian terhadap pedagang
parendong

Metode vang digunakan dalam penelilian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan  tipe penelitian  desknptif.  Data  dikumpulkan  dengan
merggunakan teknik wawancara tidak berstruktur. Unit analisis adalah kelompok,
sedungkan sumber analisis adalah individu. Data yang diperoleh dianalisa dengan
mer pgunakan teknik triangulasi data dengan mencocokkan informasi vang
dipcreleh dari informan yang satu dengan informan yang lainnya, selain itu juga
denpan menggunakan teorl interaksi sosial, yang mana menurut S0ejono Snekanto
secera umum  bentuk  interakst sosial terdin dard kejasama  (cooperativel,
persaingan {competition), dan pertentangan (confied). Selain it juga digunakan
komsep solidaritas sosial menurut Durkheim, vang membagi solidaritas sosial atas
dua bentuk yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik.

Hasil penelitiannya adalah karakreristik sosial dan ekonomi pedagang
garendang, rendahnya tingkat pendidikan, tidak adanya keahlian vang memadal,
serta tidak adanya altematif pekerjzan lain memaksa mereka tetap bekerja sebagai
pedagang garendong dengan penghasilan pas-pasan. Interaksi yang tercipta antara
mereka berbentuk kerjasama  (cooperative) melalui hubungan  sosial vang
berlangsung  harmonis serta penuh rasa  kekeluargaan., Walaupun  terjadi
persaingan, hahkan kenilik tapi tidak sampai pada kontak fisik karena mereka
merigangeap ity sebagai hal bissa dalam perdagangan dan perselisihan itu hanya
selesai dilingkungan keda saja. Juge terlibat adanya suatu bentuk solidaritas
mekanik. karena adanya perasaan senasib dan sepenanggungan yaitu berasal dar
golongan, status sosial ckonomi sama dan mempunyai fujuan yang sama vaitu
untuk memenuhi kebutuhan ckonomi kelvarga, Bentuk solidaritas antar sesama
pedagang garendong ini adalah saling membantu dan tolong menolong jika salah
seorang diantaranya tertimpa musibah.



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap manusia melakukan aktifitas ekonomi seperti konsumsi, produks,
dan distribusi. Kegiatan ckonomi vang dilakukannya akan selalu berhubunpgan
denpan tindakan vang dilakukan orang lain. Tindakan tersebut dapat disebut
tindtkan sosial. karena mempunyal arti subjektif bagi diri sendiri dan diarahkan
pada tindakan orang lain (Stiawan; 2005; 1)

Karcna setiap manusia mempunyai kebutuhan vang tidak terbatas dan
tidal semuanya dapat dihasilkan sendiri, maka manusia melakukan aktivitas
ekonemi untuk memenuhi kebutuhannya tersebut, Sebagal wadah dari aktivitas
ekonomi tersebut maks munculah pasar unuk mempertemukan para pelaku
ekonomi. (Stiawan, 2005 ;1)

Sektor informal merupakan salah satu alternatif lapangan pekerjaan bag
merzka vang lidak mampu bersaing disektor formal. Selain i sektor informal
juga mudah untuk dimasuki bagi siapa saja yang menginginkannya, dalam artian
habwa sektor informal ini tidak menuntut keahlian khusus dibandingkan scktor
formal, Sektor informal ini meluput beberapa kegiatan, kegiatan terscbut adalah :
kepiatan sckior incdustri, kerajinan rakyat, bangunan, jasa, perdagangan dan
anglutan (Hidavat, 1983 | 15)

Berawal dari krisis moneter vang terjadi di Indonesia pada pertengahan

ghun 1998, schingpa tzrjadi keterpurukan  perckonomian bangsa Indonesia



dimana dampaknya dirasakan eleh masyvarakar mulai dari kalangan atas sampai
kalangan bawah. Perckonomian vang tidak stabil ini mengakibatkan naiknya
berbapai macam barang-barang kebutuhan hidup schingpa membuat masyarakat
berusaha  untuk beriaban dan berfikir bagaimapa cara mencan vang untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Berbagal macam cara dilakukan para pedagang untuk melakukan aktivitas
ekonomi guna menvalurkan barang dari produsen ke konsumen, salab satu usaha
scktar informal yang melakukan aktifitas ckonomi penvaluran barang dan
procusen ke konsumen diantaranya adalah dengan sistem dapang garendong.
Merurut wawancara dengan ketua LSM Dian yaitu Risman Mansur yang
merapakan lembaga pendamping bagi organisasi pedagang garendong, belian
menjelaskan bahwa vang dimaksud dengan pedagang parerdong disini adalah |
garendong artinya keranjang. sedangkan pedagang gorerdong diambil dan istilah
vang biasa di panggil olsh masyamkat Payakumbuh terhadap pedagang dengan
sistim daganp keliling dengan menggunakan sepeda, sepeda motor, becak, dan
bahkan ada juga vyang berdagang dengan mobil, vang membawa produk
daganpannya dengan keranjang yang di ikatkan pada sepeda motor, jenis bamng
vang diperdagangkan mulai dari bahan bahan kebutuban masak mumah tangga,
barang barang pecah belah, perhiasan, sampai barang barang elekironik.

Para pedagang garendong ini kebanveken berasal dari masyarakat
Pavnkumbuh sendiri. Selain berasal dari Payakumbuh, tidak jarang juga ada para
pedagang vang berasal dari luar daersh Pavakumbuh seperti Agam, <dan Tanah

datar. Tapi walaupun berasal dan berbagai daerah, para pedagang ini semuanya



meribeli barang dagangan di Pavakumbuh, yaitu di Pasar Thubh vang terletak
dikenagarian Ibuh. Dacrah pemasaran atau lokasi dapang dad pedapang
garendong adalah di Kota Payakumbuh, Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah
datar, Kabupaten Lima puluh kota, bahkan ada juga vang sampai ke daerah
pertatasan antara Kabupaten Lima puluh kota dan Riau,

Dampak dari krisis moneter ini tidak hanya dirasakan oleh masyarakat
biass, tetapi juga oleh para pedapang dipasar-pasar, vaitu dengan semakin
sedikitnya orang vang Jatang untuk berbelanja kepasar sehingga pasar vang
biasanyva ramai sampai sore menjadi buka setengah han saja. Salah sat pasar
vang: lerkena dampak dan knsis ekenomi tersebut 2dalah pasar Ibuh vang terletak
di kepagarian Ibuh kota Payakumbuh. Kondisi pasar vang demikian terpuruknya
mengakibatkan menurunnya pendapatan para pedagang sehingga membuat para
pedagang berfikar bapammana cara untuk meningkatkan penjualan sehingga
pendapatan mereka bisa stabil lagi seperti sebelum teadinya krisis moneter.

Mengingal untuk melakukan sistern perdagangan garendong ini. para
pediagang  sangat membutuhkan kendaraan sebagai sarana dan alat unwk
membawa dagangan mercka ke dacrah pemasaran masing-masing. schingga
mercka membutuhkan modal awal untuk mendapatkan kendaraan dan untuk
membeli barang-barang vang akan diperdagangkan. Salah satu tempal meminjam
bagi para pedagang ini adalah dengan meminjam modal rentenic dengan
perhitungan bunga 20% per bulannya. Modal dad pinjaman pada rentenit ini
mercka kenal dengan istilah 47 atau 7-11 (wawencara tanpggal 09 Desember
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Nari hasil penelitian dilapangan terhadap pola interaksi sosial pedagang

garendong di Kota Payakumbuh, dapat diambil kesimpulan bahwa ;

1.

Jika dilihat dari karakteristik para pedagang gorendong, dan basil pepelitian
dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan mereka umumnya masih relatif
rendah, Disamping itu berdasarkan umur sebahagian dan pedagang
garendong ini tergolong masih berada pada usia produktif  bahkan
diantaranva telah  berusia lanjut. Pada wmumnya mereka memiliki
tanggungan dalam keluarga yang relatii’ besar. Selain itw, ada dipntara
mereka herdagang sarendong untuk mencari uang untuk kebutuhan hidup
keluarga, sebab mereka tidak ada penghasilan lain selain berdagang ini,

Dari hasil penelitian dapat dilihat kondisi sosial ekonomi pedapang
garendong ini pada umumnya mereka berasal dan Jatar belakang keluarga
dan status sosizl ekonomi vang rendab Selain itu rendahnya tingkat
pendidikan dan keterampilan atau skill yang mereka miliki menyulitkan
mereka untuk mencar dan memasuki dumia kerja yang lain, sehingga
mereka lebih memilih  bekerja sebagai  pedagang  garendong  vang
mempunyai upah karja vang rendah dan memiliki resiko kera yang tinggi,
Walaupun  kondisi ekonomi keluarga pedagang  goremdong ini serba

kekurangan namun secara sosial tidaklah begim buruk.
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